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ABSTRAK 
 
ANALISIS HUBUNGAN UMKM, MODAL, PEMASARAN DAN SDM  
STUDI KASUS BRI UNIT KUTHO KARANGANYAR 
 
 
Yanuar Taufiq Ariatmoko 
F1115040 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan UMKM, modal, 
pemasaran dan SDM pada BRI Unit Kutho Karanganyar. Penelitian ini 
menggunakan riset kuantitatif yaitu dengan penyebaran kuesioner untuk 
mengetahui pendapat pelaku UMKM berkaitan dengan permasalahan yang 
diteliti. Jumlah responden dalam penelitian ini sejumlah 100 orang, dengan 
metode pengambilan sampel Convenience sampling, yaitu penentuan sampel 
berdasarkan kemudahan dalam mendapatkan sampel tersebut.  
Metode analisis data menggunakan granger casuality test menggunan e-
Views memberikan hasil bahwa tidak hubungan antara masing-masing variabel 
dalam peneltiian ini.  
Upaya peningkatan modal, sumber daya manusia dan pemasaran dapat 
ditingkat dengan memberikan pelatihan dan penyuluhan secara teratur dan 
menjalin kerjasama dengan pihak lain.  
 
Kata Kunci: Modal, SDM, Pemasaran, Usaha Mikro dan Kecil. 
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ABSTRACT 
 
ANALYSIS OF UMKM RELATIONSHIP, CAPITAL, MARKETING  
AND HUMAN RESOURCE CASE STUDY BRI UNIT  
KUTHO KARANGANYAR 
 
Yanuar Taufiq Ariatmoko 
F1115040 
This study aims to determine the relationship of UMKM, capital, 
marketing and human resources in BRI Unit Kutho Karanganyar. This research 
uses quantitative research that is by spreading the questionnaire to find out the 
opinion of the perpetrators of SMEs related to the problems studied. The number 
of respondents in this study is 100 people, with sampling method Convenience 
sampling, that is the determination of the sample based on the ease in obtaining 
the sample. 
Data analysis method using granger casuality test using e-Views gives 
result that no relation between each variable in this research. 
Efforts to increase capital, human resources and marketing can be 
enhanced by providing training and counseling regularly and establish 
cooperation with other parties. 
 
Kata Kunci: Capital, Human Resources, Marketing, UMKM. 
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MOTTO 
 
 ” Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka  
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”. (QS. Ibrahim. 7) 
 
 
 “Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya 
memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan Akherat,  
maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki  
keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu”. (HR. Turmudzi) 
 
 
  ”Carilah ilmu sejak dari buaian hingga ke liang lahat”. (Al Hadits) 
 
 
 Jenius adalah 1% bakat dan 99% kerja keras (Einstein) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan perekonomian Indonesia yang melambat pada beberapa 
tahun terakhir, menjadikan persaingan bisnis dalam negeri semakin ketat 
(BPS, 2017). Dampak persaingan tersebut tidak hanya dirasakan oleh 
pengusaha besar dengan pasar global namun juga  oleh pengusahan mikro, 
kecil dan menengah. Usaha mikro, kecil dan menengah yang merupakan 
ssalah satu penggerak perekonomian dalam negeri, berhadapan dengan 
menurunnya minat beli masyarakat. Usaha mikro, kecil dan menengah yang 
dijadikan sebagai alternatif usaha untuk meningkatkan taraf hidup menjadi 
lebih baik mendatang tantangan yang hebat pada tahun belakangan ini. 
Sektor UMKM menyumbang tenaga kerja sebanyak 52 juta orang lebih 
dari jumlah penduduk 15 tahun keatas yang bekerja menurut lapangan kerja 
utama yang hampir mencapai 110 juta orang (Survei Angkatan Kerja Nasional 
(SAKERNAS), 2015). Jika dilihat dari nilai absolutnya, maka kontribusi sektor 
UMKM terhadap PDB merupakan jumlah yang besar, sehingga seharusnya 
dapat dianalogikan bahwa UMKM seharusnya menerima pendapatan yang 
memadai untuk dapat hidup sejahtera (Survei Angkatan Kerja Nasional 
(SAKERNAS), 2015). Namun pada kenyataannya, apabila dilihat melalui peta 
kemiskinan di Indonesia, dapat dipastikan bahwa bagian terbesar penduduk 
yang miskin adalah yang bekerja di sektor UMKM, khususnya sebagai buruh 
harian lepas (Tambunan, 2003). 
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Pembangunan pada sektor UMKM hanya meningkatkan pertumbuhan 
pada lokasi yang memiliki tingkat produktivitas tinggi sehingga laju 
pertumbuhan investasi dan akumulasi modal tidak hanya terpusat di 
kawasan yang sektor industrinya maju.  Dari data BPS Jawa Tengah terlihat 
bahwa terdapat kenaikan pertumbuhan ekonomi, yang antara lain dilihat 
dari PDRB, khususnya pada penyerapan tenaga kerja, pendapatan dan pola 
konsumsi masyarakat antara sebelum dan sesudah tumbuhnya UKM, namun 
pertumbuhan tersebut memang belum sebesar pertumbuhan ekonomi yang 
disebabkan oleh industri maju. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
1.1 dibawah ini. 
Tabel 1.1 Perbandingan Kondisi Makro UMKM Sesudah  
dan Sebelum Krisis 
Parameter 
UMKM  
Sebelum Sesudah 
Pengangguran 66,75% 37,95% 
Pendapatan < Rp. 2 juta Rp. 2-3,5 juta 
Konsumsi < Rp. 1,75 juta Rp. 2-3 juta 
Investasi Dari Luar Daerah < Rp. 50 juta Rp. 50-100 juta 
         Sumber: BPS Jawa Tengah, 2016 
Tabel diatas menunjukkan bahwa UMKM mampu mengurangi 
pengangguran dari 66,75% hanya menjadi 37,95%, pada sisi lain 
keberadaan UMKM juga meningkatkan pendapatan dan tingkat konsumsi 
masyarakat. Pendapatan masyarakat yang semula berkisar kurang dari 2 juta 
sebelum ada UMKM meningkat menjadi 2-3,5 juta rupiah, demikian juga 
dengan konsumsi masyarakat yang semula berkisar 1,75 juta rupiah menjadi 
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2-3 juta rupiah. Hal yang sama juga terlihat pada masuknya pemodal dari 
luar daerah yang awalnya berkisar kurang dari 50 juta meningkat tajam 
menjadi 50-100 juta rupiah. Hal tersebut menunjukkan bahwa peran 
UMKM cukup signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian pada suatu 
daerah, yang antara lain dilihat dari naiknya PDRB daerah tersebut.  
Satu hal lain yang memberikan pengaruh terhadap perkembangan 
UMKM adalah modal. Modal merupakan dana yang dimiliki oleh suatu 
usaha sebagai langkah awal untuk memulai usaha dan dijadikan sebagai 
cadangan dana segar yang menunjang perputaran usaha. Semakin besar 
modal yang dimiliki oleh UMKM maka keberlangsungan usaha dan 
kemampuan daya saing yang dimiliki oleh UMKM tersebut akan semakin 
kuat. Hal ini diperkuat dari data BPS tahun 2016 bahwa tiap kenaikan 
modal 10% UMKM akan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pertumbuhan ekonomi daerah sebesar 25% hal ini lebih baik dari industri 
modern dengan pertambahan modal yang sama (10%) hanya akan 
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi regional sebesar 
7% (BPS Jawa Tengah, 2016). Kecukupan modal yang dimiliki oleh 
UMKM akan memberikan pengaruh antara lain terhadap keuntungan yang 
akan diperoleh. Kepemilikan modal yang cukup, akan menyebabkan 
perputaran usaha yang dalam hal ini kemampuan untuk membeli bahan 
mentah dalam jumlah yang cukup, sehingga tidak akan terpengaruh oleh 
fluktuasi harga, dimana UMKM akan memiliki kesanggupan melakukan 
stok barang pada saat harga sedang turun, sehingga dapat memperbesar 
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margin keuntungan. Pada sisi lain, dengan kecukupan modal, UMKM 
dapat membayar upah tenaga kerja yang menjadi salah satu komponen 
dalam penetapan harga jual produk yang dihasilkan (Mariana, 2012). 
Mariana (2012) mengemukakan Usaha Kecil Menengah (UKM) 
mempunyai peran yang strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, 
oleh karena selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 
tenaga kerja juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan. 
Dalam krisis ekonomi yang terjadi di negara kita sejak beberapa waktu 
yang lalu, dimana banyak usaha berskala besar yang mengalami stagnasi 
bahkan berhenti aktifitasnya, sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
terbukti lebih tangguh dalam menghadapi krisis tersebut. Mengingat 
pengalaman yang telah dihadapi oleh Indonesia selama krisis, kiranya tidak 
berlebihan apabila pengembangan sektor swasta difokuskan pada UKM, 
terlebih lagi unit usaha ini seringkali terabaikan hanya karena hasil 
produksinya dalam skala kecil dan belum mampu bersaing dengan unit 
usaha lainnya. 
Untuk mewujudkan kehidupan yang layak, usaha mikro dan kecil 
dapat membantu meningkatkan pendapatan. Tetapi untuk menjalankan 
usaha mikro dan kecil tidak semua masyarakat mempunyai modal. Oleh 
karenanya masyarakat sangat membutuhkan sumber modal untuk membuka 
usaha mikro tersebut. Lembaga bank adalah alternatif yang dapat membantu 
masyarakat untuk melakukan usaha-usaha tersebut.  
. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini dibahas 
tentang “Analisis Hubungan UMKM, Modal, Pemasaran dan SDM 
Studi Kasus BRI Unit Kutho Karanganyar” 
 
B.  Rumusan Masalah 
Rumusan permasalahan dalam penelitian ini  
1. Apakah terdapat hubungan UMKM dengan permodalan usaha mikro 
dan kecil di wilayah BRI Unit Kutho Karanganyar 
2. Apakah hubungan UMKM dengan pemasaran usaha mikro dan kecil di 
wilayah BRI Unit Kutho Karanganyar 
3. Apakah hubungan UMKM dengan sumber daya manusia usaha mikro 
dan kecil di wilayah BRI Unit Kutho Karanganyar 
4. Apakah hubungan Modal dengan sumber daya manusia usaha mikro dan 
kecil di wilayah BRI Unit Kutho Karanganyar 
5. Apakah hubungan Modal dengan pemasaran usaha mikro dan kecil di 
wilayah BRI Unit Kutho Karanganyar 
6. hubungan Sumber Daya Manusia dengan pemasaran usaha mikro dan 
kecil di wilayah BRI Unit Kutho Karanganyar 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel 
UMKM dengan Modal,  UMKM dengan pemasaran,UMKM dengan 
Sumber Daya Manusia, Modal dengan Sumber Daya Manusia, Modal 
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dengan pemasaran, serta Sumber Daya Manusia dengan pemasaran  
 
D. Manfaat Penelitian: 
1. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
bahan masukan untuk mengetahui hubungan antara UMKM, modal, 
pemasaran dan SDM pada wiyalah kerja BRI Unit Kutho 
Karanganyar. 
2. Bagi penulis, penelitian ini digunakan sebagai salah satu penerapan 
teori yang diperoleh selama mengenyam pendidikan. 
3. Bagi pihak lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 
pengetahuan untuk penelitian berikutnya. 
7 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A.  Landasan Teori 
1. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah  
Usaha Mikro Kecil dan Menengah berdasarkan Undang Undang 
Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM  
a.  Usaha Mikro 
Usaha Mikro sebagaimana dimaksud menurut Keputusan 
Menteri Keuangan No.40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003, 
yaitu usaha produktif milik keluarga atau perorangan Warga Negara 
Indonesia dan memiliki hasil penjualan paling banyak 
Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah) per tahun. Usaha Mikro 
dapat mengajukan kredit kepada bank paling banyak 
Rp.50.000.000,-. 
Kriteria usaha mikro adalah: 
1)  Jenis barang / komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-
waktu dapat berganti; 
2)  Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat 
pindah tempat; 
3)  Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana 
sekalipun, dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan 
keuangan usaha; 
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4)  Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki 
jiwa wirausaha yang memadai; 
5) Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah; 
6)  Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian 
dari mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank; 
7)  Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas 
lainnya termasuk NPWP 
b.  Usaha Kecil 
Usaha kecil merupakan usaha yang integral dalam dunia usaha 
nasional yang memiliki kedudukan, potensi, dan peranan yang 
signifikan dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional pada 
umumnya dan pembangunan ekonomi pada khususnya. Selain itu, 
usaha kecil juga merupakan kegiatan usaha dalam memperluas 
lapangan pekerjaan dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas, 
agar dapat mempercapat proses pemerataan dan pendapatan ekonomi 
masyarakat.  
Secara otentik, pengertian usaha kecil diatur dalam Bab I Pasal 
1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 tentang Usaha 
Kecil. Yaitu: "kegiatan ekonomi masyarakat yang berskala kecil dan 
memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil pendapatan tahunan, 
serta kepemilikan, sebagaimana yang ditentukan dalam Undang- 
Undang ini". 
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Pengertian disini mencakup usaha kecil informal, yaitu usaha 
yang belum di daftar, belum dicatat, dan belum berbadan hukum 
sebagaimana yang ditentukan oleh instansi yang berwenang. 
Perbedaan usaha kecil dengan usaha lainnya, seperti usaha 
menengah dan usaha kecil, dapat dilihat dari: 
1)  Usaha kecil tidak memiliki sistem pembukuan, yang 
menyebabkan pengusaha kecil tidak memiliki akses yang 
cukup menunjang terhadap jasa perbankan. 
2)  Pengusaha kecil memiliki kesulitan dalam meningkatkan 
usahanya, karena teknologi yang digunakan masih bersifat 
semi modern, bahkan masih dikerjakan secara tradisional. 
3)  Terbatasnya kemampuan pengusaha kecil dalam 
mengembangkan usahanya, seperti: untuk tujuan ekspor 
barang-barang hasil produksinya. 
4)  Bahan-bahan baku yang diperoleh untuk kegiatan usahanya, 
masih relatif sulit dicari oleh pengusaha kecil. 
a. Kriteria UMKM sebagai yang dimaksud dalam Undang-undang No. 
20 Tahun 2008 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Kriteria UMKM 
No Uraian 
Kriteria 
Asset Omzet 
1 Usaha Mikro Max 50 juta Max 300 jt 
2 Usaha Kecil > 50 juta- 500 jt > 300 jt – 2,5 M 
3 Usaha Menengah >500 jt – 10 M > 2,5 M – 50 M 
Sumber: UU No. 20 Tahun 2008. 
Mariana (2012) mengemukakan bahwa ciri-ciri perusahaan kecil dan 
menengah di Indonesia, secara umum adalah: 
a. Manajemen berdiri sendiri, dengan kata lain tidak ada pemisahan yang 
tegas antara pemilik dengan pengelola perusahaan. Pemilik adalah 
sekaligus pengelola dalam UMKM. 
b. Modal disediakan oleh seorang pemilik atau sekelompok kecil pemilik 
modal. 
c. Daerah operasinya umumnya lokal, walaupun terdapat juga UMKM 
yang memiliki orientasi luar negeri, berupa ekspor ke negara-negara 
mitra perdagangan. 
d. Ukuran perusahaan, baik dari segi total aset, jumlah karyawan, dan 
sarana prasarana yang kecil. 
Ciri-ciri Usaha Mikro, yaitu (Linda, 2012):  
a. Jenis barang usahanya tidak tetap, dapat berganti pada periode 
tertentu; 
b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, dapat berubah sewaktu-waktu; 
c. Belum melaksanakan administrasi keuangan yang sederhana dan tidak 
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memisahkan antara keuangan keluarga dengan keuangan usaha; 
d. Sumber daya manusia (pengusaha) belum memiliki jiwa entrepreneur 
yang memadai. Tingkat pendidikan rata-rata relatif rendah; 
e. Pada umumnya belum akses ke perbankan, namun sebagian dari 
mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank; 
f. Umumnya tidak mempunyai izin usaha atau prasyaratan legalitas 
lainnya termasuk Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 
Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah harus terus 
ditingkatkan, mengingat sektor UMKM mempunyai peranan yang sangat 
penting dan strategis dalam pembangunan ekonomi daerah. Untuk 
meningkatkan pembangunan suatu daerah harus diikuti dengan 
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan rakyatnya. Dengan kata lain arah 
pembangunan ekonomi daerah adalah mengusahakan agar pendapatan 
masyarakat naik dengan tingkat pemerataan sebaik mungkin (Prihatmo, 
2001). Pertumbuhan ekonomi itu sendiri adalah perkembangan 
kesejahteraan masyarakat yang di ukur dengan besarnya pertumbuhan 
produk domestik regional bruto perkapita. 
2.   Modal 
Pengertian modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah uang yang dipakai sebagai pokok untuk berdagang, melepas uang 
dan sebagainya, harta benda yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan 
sesuatu yang menambah kekayaan. Modal dalam pengertian ini dapat 
diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan 
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kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang memandang bahwa modal 
uang bukanlah segala-galanya dalam sebuah bisnis. Namun perlu dipahami 
bahwa uang dalam sebuah usaha sangat diperlukan. Yang menjadi persoalan 
di sini bukanlah penting tidaknya modal, karena keberadaanya memang 
sangat diperlukan, akan tetapi bagaimana mengelola modal secara optimal 
sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan lancar (Amirullah dan 
Hardyanto, 2015). 
Menurut Riyanto (2011) pengertian modal usaha sebagai ikhtisar 
neraca suatu perusahaan yang menggunakan modal konkrit dan modal 
abstrak. Modal konkrit dimaksudkan sebagai modal aktif sedangkan modal 
abstrak dimaksudkan sebagai modal pasif. Menurut Mardiyanto (2008) 
modal dapat dikelompokkan menjadi: 
a. Modal Sendiri 
 Mardiyanto (2016) mengatakan bahwa modal sendiri adalah modal 
yang diperoleh dari pemilik usaha itu sendiri. Modal sendiri terdiri 
dari tabungan, sumbangan, hibah, sudara, dan lain sebagainya.  
 Kelebihan modal sendiri adalah: 
1) Tidak ada biaya bunga atau biaya administrasi sehingga tidak 
menjadi beban perusahaan; 
2) Tidak tergantung pada pihak lain, artinya dana diperoleh dari 
setoran pemilik modal; 
3) Tidak memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan waktu 
yang relatif lama; 
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4) Tidak ada keharusan pengembalian modal, artinya modal yang 
ditanamkan pemilik akan tertanam lama dan tidak ada masalah 
seandainya pemilik modal mau mengalihkan ke pihak lain. 
 Kekurangan modal sendiri adalah: 
1) Jumlah terbatas, artinya modal yang dimiliki tergantung 
kekayaan pemilik yang terbatas. 
2) Kurang motivasi pemilik karena tidak menggunakan modal dari 
kekayaan sendiri. 
b. Modal Asing (Pinjaman) 
  Modal asing atau pinjaman adalah modal yang biasanya 
diperoleh dari luar perusahaan dan dari pinjaman. Keuntungan modal 
pinjaman adalah jumlahnya yang tidak terbatas. Disamping itu, 
dengan menggunakan modal pinjaman biasanya timbul motivasi dari 
pihak manajemen untuk mengerjakan usaha dengan sungguh-sungguh. 
Sumber dana dari modal asing dapat diperoleh dari: 
1) Pinjaman dari dunia perbankan, baik dari swasta, pemerintah, 
maupun asing; 
2) Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusahaan pegadaian, 
modal ventura, asuransi leasing, dana pensiun, koperasi atau 
lembaga pembiayaan lainnya; 
3) Pinjaman dari perusahaan non keuangan. 
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 3. Sumber Daya Manusia 
Suatu perusahaan, organisasi, kelompok baik itu dalam skala yang 
besar maupun kecil adalah merupakan sekelompok manusia yang 
bergantung menjadi satu dalam suatu ikatan baik secara formal maupun non 
formal. Ikatan yang terbentuk tersebut disebabkan adanya kesamaan 
pendapat, ide, tujuan maupun kesamaan lain yang menyebabkan mereka 
memutuskan untuk membentuk menjadi satu ikatan (Gibson, 2015: 78).  
Sumber daya manusia dalam kelompok, organisasi, atau  perusahaan, 
yang terdiri dari bermacam individu yang masing-masing individu memiliki 
keahlian dan keunggulan yang berbeda satu dengan lainnya. Potensi dan 
keunggulan tersebut, yang berbeda antara satu individu dengan individu 
lainnya yang jika dikelola dengan baik merupakan suatu potensi yang akan 
memberikan keuntungan terhadap organisasi tersebut. Pengertian lain 
mengenai SDM adalah kemampuan suatu individu dalam kelompok, 
organisasi ataupun perusahaan yang dapat memberikan pengaruh dan 
perubahan positif terhadap kelompok, organisasi atau perusahaan yang 
bersangkutan (Nawawi, 2015: 101). 
Kapasitas sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang atau 
individu, suatu organisasi (kelembagaan), atau suatu sistem untuk 
melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuannya 
secara efektif dan efisien. Kapasitas harus dilihat sebagai kemampuan untuk 
mencapai kinerja, untuk menghasilkan keluaran-keluaran (outputs) dan 
hasil-hasil (outcomes) (Winidyaningrum, 2010: 69).  
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Penilaian kapasitas dan kualitas sumber daya manusia dalam 
melaksanakan suatu fungsi, termasuk akuntansi, dilihat dari level of 
responsibility dan kompetensi sumber daya manusia. Tanggung jawab  
dapat dilihat dalam deskripsi jabatan. Deskripsi jabatan merupakan dasar 
untuk melaksanakan tugas dengan baik. Tanpa adanya deskripsi jabatan 
yang jelas, sumber daya tersebut tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik. Sedangkan kompetensi dilihat dari latar belakang pendidikan, 
pelatihan-pelatihan yang pernah diikuti, dan keterampilan yang dinyatakan 
dalam pelaksanaan tugas (Indriasari, 2016: 27). 
Manajemen adalah kemampuan untuk mengelola dan memaksimalkan 
suatu kondisi sehingga memberikan kontribusi dan keuntungan serta 
keunggulan terhadap kelompok, organisasi ataupun perusahaan. Manajemen 
Sumber Daya Manusia adalah suatu kemampuan mengelola dan 
memaksimalkan potensi masing-masing individu yang tergabung dalam 
suatu kelompok, organisasi atau perusahaan sehingga memberikan 
kontribusi yang maksimal, dan dapat memberikan keuntungan terhadap 
perusahaan tersebut. Manajemen  Sumber Daya Manusia juga berfungsi 
untuk menggali dan memaksimalkan potensi masing-masing individu yang 
belum dipergunakan secara maksimal untuk kemajuan dan kepentingan 
perusahaan (Robbins, 2016: 75). 
4.  Pemasaran  
Pemasaran adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan pengusaha 
dalam menyampaikan suatu komoditi maupun jasa dari produsen kepada 
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konsumen (Kotler, 2015; 75 ). 
Ada 3 Fungsi Tugas yang perlu dilakukan dalam kegiatan pemasaran :  
a. Fungsi Pengadaan (Procurement) 
 Fungsi pengadaan diantaranya menyangkut penetuan jenis, kuantum 
komoditi yang akan diproduksi yang sesuai dengan perkiraan selera 
konsumen, dan mencari sumber di mana komoditi dapat dibeli bila 
kita sendiri tidak menjadi produsen dari komoditi barang. 
b. Fungsi Transportasi 
 Fungsi transportasi adalah pemilihan alat angkut yang cocok dengan 
sifat komoditi, uang tambang yang hemat, dan tersedianya alat angkut 
sesuai dengan kebutuhan konsumen. Dan tanggung jawab transportasi 
adalah menyediakan komoditi tepat waktu sesuai keinginan 
konsumen.  
 
B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Beberapa penelitian sejenis yang relevan dengan penelitian ini 
dilakukan oleh: 
1.   Roza Gustika. 2016. Dengan judul peneltiian Pengaruh Pemberian 
Kredit Usaha Rakyat Terhadap Pendapatan Masyarakat Ladang 
Panjang Kec. Tigo Nagari Bab.  Pasaman (Studi Kasus Masyarakat 
Pemilik UKM).  Metode yang digunakan dalam analisis terhadap 
pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap pendapatan 
Masyarakat yang memiliki Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di 
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Kecamatan Tigo Nagari adalah metode Ordinanary Least Square 
(OLS) dengan menggunakan alat analisis untuk mengolah data yaitu 
dengan menggunakan SPSS 15.0 for Windows. Berdasarkan dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat yang memiliki 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM). 
2. Firmansyah Deckyanto. 2013. Efektifitas Kebijakan Pemberian Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) Mikro Berdasarkan Surat Edaran Direksi Nose: 
S.09c – dir/adk/03/2010 atas ketentuan kredit usaha rakyat (KUR) 
mikro (Studi di Bank Rakyat Indonesia Unit Sleko Cabang Madiun). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektifitas Kebijakan Pemberian 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro Berdasarkan Surat Edaran Direksi 
Nose: S.09c – DIR/ADK/03/2010 Atas Ketentuan Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) Mikro. Dalam hal melaksanakan kebijakan pemerintah 
dan dilaksanakan oleh BRI Unit Sleko Cabang Madiun dalam hal 
pemberian KUR mikro tidak berjalan efektif karena kaidah hukum 
tidak dapat diberlakukan secara sosiologis dan masyarakat atau para 
UMKM yang masih belum paham tentang kebijakan pemerintah 
dalam hal pemberian KUR mikro yang mempunyai kesadaran hukum 
yang sangat rendah, hal ini disebabkan tingkat SDM yang rendah. 
Hambatan yang dialami oleh BRI Unit Sleko Cabang Madiun dalam 
melaksanakan kebijakan pemberian KUR mikro ialah hambatan 
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teknis; hambatan non teknis dan hambatan yang berasal dari kondisi 
eksternal yang kurang menguntungkan. 
3. Made Ayu Mayuni dan Surya Dewi Rustayuni. 2015. Dengan judul 
Peranan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap UMKM UMKM di 
Kabupaten Jembrana. Hasil penelitian diperoleh bahwa UMKM 
UMKM dilihat dari variabel produksi, variabel tenaga kerja, variabel 
pendapatan dan variabel biaya di Kabupaten Jembrana terjadi 
peningkatan. 
4. Kaendah Sulasih. 2014. Analisis Sistem Pengendalian Intern Pada PT. 
BRI Terhadap Pemberian Kredit Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) (Studi Kasus pada BRI Cabang Surakarta). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pengendalian yang dilakukan dengan 
melakukan seleksi terhadap pemberian KUR dapat meningkatkan 
permodalan dan pemasaran pada UMKM. 
5. Sujiati. 2009, pada penelitian yang berjudul Analisis Faktor-faktor 
Yang Mempengaruhi Permintaan Kredit UMKM Pada Perbankkan 
(Studi Kasus Pada Pada Program KKB BNI 46 Cabang Surakarta), 
hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor SDM merupakan variabel 
yang memberikan pengaruh secara signifikan dan positif terhadap 
permintaan kredit yang diajukan oleh UMKM. 
6. Budi Hartono. 2014. Melakukan penelitian dengan mengambil judul 
Analisis Pengaruh Pemberian Kredit Terhadap Perkembangan Usaha 
Sektor Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Pada Dua 
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karakteristik Adminitratif (Studi Pada UMKM Kota Surakarta dan 
Kabupaten Karanganyar), menemukan bahwa variabel modal dan 
pemasaran pada Kota Surakarta dan Kabupaten Karanganyar 
merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap perkembangan 
UMKM.    
7. Imam Basuki. 2007. Analisis Permintaan Pembiayaan Murabahah 
Oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) : Studi Pada BMT 
Kube Karanganyar Sejahtera, memberikan hasil bahwa SDM dan 
pemasaran merupakan faktor yang memberikan pengaruh terhadap 
permintaan pembiayaan yang diajukan oleh UMKM. 
8. Dian Lia Anggraini. 2013. Mengambil judul penelitian Dampak 
Pemberian Kredit Pada PD BKK Sukoharjo Cabang Gatak Terhadap 
Peningkatan Pendapatan UMKM Di Kecamatan Gatak, Kabupaten 
Sukoharjo, menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan yang 
diterima oleh UMKM sangat dipengaruhi oleh besarnya modal yang 
dimiliki. 
9. Rahadian Siti Purasih. 2015. Pengaruh Penanaman Modal Dalam 
Negeri, Pinjaman Modal Kerja, Kredit UMKM Terhadap Kemiskinan 
di Provinsi Jawa Timur, memberikan hasil bahwa modal kerja dan 
kredit yang diberikan kepada UMKM dapat mengurangai jumlah 
kemiskinkan yang ada di Provinsi Jawa Timur. 
10. Agung Susanto. 2015. Pengaruh Kredit Usaha Rakyat Terhadap 
Perkembangan UMKM di Kabupaten Garut Jawa Barat. Hasil 
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penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa modal dan pemasaran 
yang dilakukan dengan baik denganstrategi yang tepat akan 
mempercepat peningkatan pertumbuhan UMKM. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
 Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
UMKM yang merupakan salah satu sendi perekonomian bangsa telah 
membuktikan kemampuannya dalam bertahan menghadapi krisis global. 
Penelitian ini mencoba melihat hubungan antara variabel yang menjadikan 
UMKM bertahan dalam persaingan usaha yang demikian ketat, apakah 
terdapat hubungan UMKM dengan modal sebagai kekuatan bertahap dalam 
persaingan; apakah terdapat hubungan UMKM dengan SDM sebagai 
kekuatan bertahap dalam persaingan; apakah terdapat hubungan modal 
dengan SDM sebagai kekuatan bertahap dalam persaingan; apakah terdapat 
hubungan modal dengan pemasaran sebagai kekuatan bertahap dalam 
persaingan; dan apakah terdapat hubungan SDM dengan pemasaran sebagai 
kekuatan bertahap dalam persaingan.  
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D. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu pernyataan yang berupa dugaan sementara atau 
jawaban sementara dan bukan hal yang dianggap mutlak. Hipotesis 
diperlukan sebagai penjelasan dari suatu permasalahan yang memerlukan 
pemecahannya. Perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
H1 : Ada hubungan UMKM dengan permodalan usaha mikro dan kecil di 
wilayah BRI Unit Kutho Karanganyar 
H2 : Ada hubungan UMKM dengan pemasaran usaha mikro dan kecil di 
wilayah BRI Unit Kutho Karanganyar 
H3 : Ada hubungan UMKM dengan sumber daya manusia usaha mikro dan 
kecil di wilayah BRI Unit Kutho Karanganyar 
H4 : Ada hubungan modal dengan sumber daya manusia usaha mikro dan 
kecil di wilayah BRI Unit Kutho Karanganyar 
H5 : Ada hubungan modal dengan pemasaran usaha mikro dan kecil di 
wilayah BRI Unit Kutho Karanganyar 
H6 : Ada hubungan sumber daya manusia dengan pemasaran usaha mikro 
dan kecil di wilayah BRI Unit Kutho Karanganyar 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dimana 
perhitungan dengan angka-angka diperkirakan lebih obyektif karena untuk 
menentukan kesimpulan yang akan diperoleh dalam penelitian ini. Selain itu 
juga terdapat data-data yang berasal dari pihak BRI Unit Kutho 
Karanganyar dan penyebaran kuesioner kepada nasabah BRI Unit Kutho 
Karanganyar. 
 
B. Lokasi Penelitian 
 Berdasarkan kajian awal dan atas dasar pertimbangan yang diambil peneliti, 
maka obyek atau lokasi penelitian berada di Kabupaten Karanganyar. 
Alasan peneliti memilih tempat penelitian di karenakan kemudahan 
memperoleh data. 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
  Populasi merupakan jumlah keseluruhan obyek yang akan diteliti 
karakteristiknya dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 
nasabah KUR BRI Unit Kutho Karanganyar tahun 2016-2017, yaitu 
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sejumlah 3175 orang. 
2. Sampel 
  Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap 
bisa mewakili keseluruhan populasi. Penentuan sampel dalam penelitian 
menggunakan rumus Slovin. 
n = 
𝑁
𝑁(𝑒)2+1
 =  
3.175
3.175(0,1)2+1
 = 
3.175
32,75
 
= 96,781 dibulatkan menjadi 100 
Keterangan: 
N = jumlah populasi 
e = tingkat kesalahan 
n = jumlah sampel 
3.   Teknik Pengambilan Sampel 
  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode Convenience sampling, yaitu penentuan sampel 
berdasarkan kemudahan dalam mendapatkan sampel tersebut. Dengan kata 
lain sampel tersebut berada pada waktu dan tempat yang tepat. 
 
D. Jenis Data 
Untuk memecahkan masalah dalam membuktikan kebenaran 
mengenai hipotesa yang diajukan, maka diperlukan analisis data dalam 
penelitian ini. Dalam hal ini analisis yang diperlukan berupa data : 
1.   Kualitatif 
 Adalah analisis data yang tidak berdasarkan pada angka-angka atau 
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perhitungan, tetapi berupa pendapat- pendapat pandangan pemikiran 
yang dapat menunjang hasil penelitian. Dalam hal ini dikemukakan 
tentang sejarah perkembangan perusahaan serta struktur organisasi 
perusahaan. 
2.  Kuantitatif 
 Adalah analisis data yang tidak berdasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan obyektif, sebab hasil penelitian selanjutnya dijabarkan 
dalam angka atau bilangan. Data ini didapat dari penyebaran 
quesioner mengenai hubungan penerimaan KUR dengan kemajuan 
UMK nasabah BRI Unit Kutho Karanganyar. 
 
E. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer dan data 
sekunder: 
1.   Data Primer  
 Merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari 
sumbernya, yaitu nasabah KUR BRI Unit Kutho Karanganyar dengan 
menggunakan kuesioner. 
2.  Data Sekunder 
 Merupakan data yang diperoleh dari studi pustaka dan sumber-sumber 
lain yang relevan dengan penelitian ini, baik berupa jurnal ataupun 
catatan-catatan yang berasal dari perusahaan. 
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F. Metode Pengumpulan Data 
Metode dalam mendapatkan dan mengumpulkan data yang peneliti 
lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
 Obsevasi adalah pengamatan secara langsung terhadap gejala yang 
diteliti. 
2.  Dokumentasi 
 Dokumen adalah kumpulan data yang berbentuk nyata dan diperoleh 
berdasarkan sistem pengelolaan data yang disebut dengan proses 
dokumentasi. Dokumentasi biasanya bisa berbentuk data, gambar, 
tulisan atau karya monumental dari sebuah organisasi. Dokumentasi 
adalah proses yang dilakukan secara sistematis mulai dari pengumpulan 
hingga pengelolaan data yang menghasilkan kumpulan dokumen. 
3.  Kuesioner (Angket) 
 Kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan cara membagikan 
daftar pertanyaan kepada responden tentang masalah yang dibahas. 
Dalam hal ini kuisioner dibagikan untuk nasabah BRI Unit Kutho 
Karanganyar  
2. Studi Pustaka 
 Studi pustaka adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang 
sedang diteliti. 
  
26 
 
 
 
G. Pengukuran dan Definisi Operasional Variabel 
1.  Pengukuran Variabel  
Pengukuran untuk variable dalam penelitian ini menggunakan skala 
Likert, yaitu skala yang digunakan dalam kuesiner yang digunakan untuk 
pengukuran atau penilaian sikap oleh responden (Sugiyono, 2010, 54). 
Dalam penelitian ini skalanya adalah; 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS), 
4 untuk jawaban Setuju (S), 3 untuk jawaban Ragu-ragu (R), 2 untuk 
jawaban Tidak Setuju (TS) dan 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. UMKM 
 Usaha Kecil dan Menengah adalah suatu usaha yang berskala kecil, 
bisanya belum memiliki pembukuaan yang baik dan dikerjakan oleh 
anggota keluarga. Adapun indikator pertanyaan kuesioner untuk 
variabel UMKM adalah: 
1) Manajemen berdiri sendiri, dengan kata lain tidak ada pemisahan 
yang tegas antara pemilik dengan pengelola perusahaan. Pemilik 
adalah sekaligus pengelola dalam UMKM. 
2) Modal disediakan oleh seorang pemilik atau sekelompok kecil 
pemilik modal. 
3) Daerah operasinya umumnya lokal, walaupun terdapat juga 
UMKM yang memiliki orientasi luar negeri, berupa ekspor ke 
negara-negara mitra perdagangan. 
4) Ukuran perusahaan, baik dari segi total aset, jumlah karyawan, 
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dan sarana prasarana yang kecil. 
b. Modal  
Modal adalah kemampuan awal yang dimiliki oleh perusahaan/ wira 
usaha untuk memulai usaha atau untuk menjalankan usanya. Kisi-kisi 
kuesioner dari modal adalah: 
1) Berasal dari pemilik sendiri 
2) Ketidakmampuan mengembangkan usaha karena keterbatasan 
modal 
3) Perputaran modal yang lambat, menjadi kendala untuk 
pengembangan usaha 
4) Tidak ada pembagian yang jelas antara modal usaha dengan 
penggunaan untuk rumah tangga 
5) Tidak adanya bagian khusus yang mengatur perputaran modal 
c. Sumber Daya Manusia  
Sumber daya manusaia adalah tenaga kerja yang menjadi penggerak 
usaha. Kisi-kisi kuesioner pada variabel ini adalah: 
1) Kurangnya SDM yang terlatih 
2) Belum adanya pelatihan SDM yang dilakukan secara berkala 
3) Perekrutan tenaga kerja berasal dari lingkungan sekitar 
4) SDM yang ada pada usia produktif lebih memilih menjadi 
pegawai 
5) Keterbatasan SDM untuk meningkatkan keterampilan yang 
dimiliki.  
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d. Pemasaran 
 Pemasaran adalah cara untuk menjual hasil produksi baik secara 
langsung atau tak langsung. Kisi-kisi kuesioner pada variabel ini 
adalah: 
1) Jaring pemasaran yang kurang 
2) Belum ada pengawasan mutu 
3) Pemasaran dilakukan door to door 
4) Pembuatan produk berdasarkan pesanan 
5) Keuntungan tidak dipisahkan dari modal 
  
H. Metode Analisis Data 
   1.    Uji Instrumen 
a.   Uji Validitas  
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-
benar mengukur apa yang diukur (Sugiyono, 2010:  48).  Uji validitas 
yang dilakukan dalam penelitian menggunakan uji korelasi Rank 
Spearman dengan mempergunakan program pengolahan data Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) versi 23.  
b.  Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik (Sugiyono,  2010:  57).  
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r11 =  
Keterangan:  
r11 = reliabilitas instrumen  
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  
vt = varians total  
p = proporsi subyek yang menjawab betul pada sesuatu butir. 
 
2. Analisis Granger Casuality 
Pada analisis data ekonomi dengan menggunakan metode 
ekonometrik sering kali ditemukan kondisi adanya ketergantungan antara 
satu variabel dengan variabel lainnya, atau beberapa variabel yang lain 
dalam model persamaan yang digunakan. Atau terdapat kemungkinan 
adanya hubungan kasualitas antar variabel dalam model, yang disebut 
granger casuality. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan tersebut 
dilakukan uji grenger casuality untuk memprediksi hubungan antara 
kedua variabel.   
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BAB IV 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1.  Gambaran Umum PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Nama Induk Lembaga  :  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Alamat Lembaga  :  Jl. Jenderal Sudirman kav. 44-46, Jakarta 
10210, Indonesia 
Tanggal Berdiri  :  16 Desember 1895 
Dalam buku “Seratus Tahun Bank Rakyat Indonesia” (1995), 
tercantum bahwa BRI membagi kegiatan usahanya menjadi tiga Strategic 
Business Unit (SBU), yaitu sebagai berikut. 
a.  Comercial and Retail Banking (CRB), 
b.  Unit Retail Banking (URB), dan 
c.  Corporate and International Banking. 
Sementara untuk BRI unit yang dijadikan obyek dalam lingkup 
penelitian ini merupakan perwujudan dari Strategic Business Unit kedua, di 
mana BRI unit didirikan dengan tujuan untuk mendukung program 
pemerintah dan membangun ekonomi pedesaan. Selain itu, PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk mempunyai visi dan misi yang menjadi pedoman 
dan setiap gerak langkah organisasi, sebagai berikut. 
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Visi 
“Menjadi Bank Komersil terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan 
nasabah.” 
Misi 
Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan kepada usaha mikro, kecil, dan menengah untuk menunjang 
peningkatan ekonomi masyarakat. 
Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja 
yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang 
professional dan teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan 
manajemen risiko serta praktek good corporate governance (GCG) yang 
sangat baik. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders). 
2.  Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk 
Struktur organisasi merupakan kerangka kerja yang menggambarkan 
hubungan wewenang dan tanggungjawab bagi setiap jenjang yang berada 
pada ruang lingkup. Bank merupakan suatu badan usaha yang bergerak 
dalam bidang ekonomi. Untuk mencapai tujuannya diperlukan struktur 
organisasi agar terjadi keterpaduan atau koordinasi yang baik, dan 
memberikan kejelasan dalam memberikan tugas yang telah ditetapkan. 
Adapun struktur organisai PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, 
sebagai berikut ini. 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BRI Kantor Unit 
 
Deskripsi Jabatan 
a.  Kepala BRI Unit 
Tugas dan tanggung jawab kepala unit sebagai berikut ini. 
1)  Bertanggung jawab atas semua opersional di BRI Unit. 
2)  Sebagai pengawas penuh terhadap operasional BRI Unit. 
3)  Pemegang pasword BRI Unit. 
4)  Bertanggung jawab atas proses data di BRI Unit. 
5)  Bertanggung jawab atas pekerja BRI Unit itu sendiri. 
6)  Mengembangkan, memonitor dan mengevaluasi bisnis BRI Unit 
diwilayah kerjanya untuk mencapai target. 
7)  Melaksanakan pembinaan nasabah BRI Unit baik pinjaman 
maupun simpanan. 
b.  Mantri (Account Officer) 
Tugas dan tanggung jawab mantri sebagai berikut ini. 
1)  Melaksanakan pemasaran produk BRI Unit (pinjaman, simpanan 
dan jasa bank lainnya). 
2) Bertanggung jawab terhadap proses pinjaman. 
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3)  Bertanggung jawab terhadap jaminan. 
4)  Melakukan prakarsa usulan putusan pinjaman BRI Unit sesuai 
ketentuan yang berlaku agar pinjaman yang diberikan layak. 
5)  Melaksanakan pembinaan, penagihan, dan pengawasan pinjaman 
mulai dari pinjaman dicairkan sampai lunas. 
6)  Bertanggungjawab terhadap tunggakan-tunggakan yang terjadi 
akibat keterlambatan nasabah membayar pinjaman. 
7)  Bertanggung jawab terhadap keaslian pinjaman dan pengecekan 
jaminan. 
c.  Customer Service 
Tugas dan tanggungjawab customer service sebagai berikut ini. 
1)  Memberikan informasi kepada nasabah/ calon nasabah mengenai 
produk BRI guna menunjang pemasaran produk BRI. 
2)  Memberikan informasi saldo pinjaman, transfer maupun pinjaman 
bagi nasabah yang memerlukan guna memberikan pelayanan yang 
memuaskan kepada nasabah. 
3)  Melayani permintaan salinan rekening koran (R/K) bagi nasabah 
yang memerlukan (diluar pengiriman secara rutin setiap awal 
bulan) guna memberikan pelayana yang memuaskan nasabah. 
4)  Memberikan pelayanan khusus kepada nasabah inti yang 
memerlukan (seperti mengantarkan atau menjemput uang ke 
tempat tinggal/ usaha nasabah) guna memberikan pelayanan yang 
memuaskan nasabah. 
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5)  Membantu nasabah yang memerlukan pengisian aplikasi dana  
maupun jasa BRI guna memberikan pelayanan yang memuaskan 
nasabah. 
6)  Menerima dan menginventarisasi keluhan-keluhan nasabah untuk 
diteruskan kepada pejabat yang berwenag guna memberikan 
pelayanan yang memuaskan nasabah. 
7)  Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan atasan 
dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan operasional BRI 
Unit. 
d.  Teller 
Tugas dan tanggungjawab teller sebagai berikut ini. 
1)  Melakukan tambahan kas agar kelancaran pelayanan kepada 
nasabah dapat berjalan dengan baik dan memuaskan. 
2)  Menerima uang setoran dari nasabah dan mencocokkan dengan 
tanda setoran guna memastikan kebenaran transaksi dan keaslian 
uang yang diterima. 
3)  Memastikan membayar uang kepada nasabah yang berhak untuk 
menghindari kesalahan yang merugikan. 
4)  Meneliti keabsahan bukti kas yang diterima guna memastikan 
kebenaran keamanan transaksi. 
5)  Mengelola dan menyetorkan fisik kas kepada supervisior/ amo baik 
selama jam pelayanan kas maupun akhir hari agar keamanan kas 
dapat terjaga. 
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6)  Melakukan pergeseran kas antar kas teller yang memerlukan demi 
kelancaran pelayanan. 
7)  Membayar biaya-biaya utang, realisasi kredit, dan transaksi lainya 
yang kuitansinya telah disahkan oleh pejabat yang berwenag guna 
kelancaran operasional. 
8)  Melayani transaksi jual beli bank note (uang kertas asing) agar 
pelayanan kepada nasabah berjalan dengan baik. 
9)  Menerima dan meneliti keabsahan tanda setoran dan warkat 
keliring penyerahan dari nasabah guna memastikan kebenaran dan 
keamanan transaksi. 
10)  Melakukan tugas-tugas kedinasan lain sesuai dengan instruksi dari 
atasan dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan perasional. 
11)  Membukukan transaksi open branch, kliring sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku guna memastikan kebenaran dan keamanan 
teransaksi. 
3.  Aspek Kegiatan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
BRI unit adalah yang melaksanakan fungsi menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak, yang bertanggungjawab 
kepada kantor BRI unit yang bersangkutan dengan alamat tempat usaha 
yang jelas dimana kantor unit tersebut melakukan tugasnya. Dalam 
menjalankan usahanya, unit kerja bank BRI berada dibawah supervise 
Kantor Cabang yang merupakan profit center selayaknya suatu unit 
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usaha. Adapun kegiatan yang dilakukan Bank BRI Unit adalah sebagai 
berikut. 
a.  Melayani produk dana dan jasa bank BRI seperti Giro, Deposito, 
Tabungan, Transfer, dan jasa lainnya yang sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
b.  Melayani pinjaman sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
c.  Melayani permohonan dan memutus pinjaman sesuai wewenang 
(pendelegasian wewenang untuk memutus kredit) yang diberikan. 
d.  Melakukan kegiatan administrasi lainnya termasuk pembukuan, nota 
pembukuan, bukti pembukauan, dan pelaporan unit kerja. 
e.  Melakukan kegiatan pengimputan data nasabah secara on-line 
melalui sistem BRINETS, agar data nasabah dapat diakses secara 
langsung dan ditransit ke host (kantor pusat). 
f.  Melakukan transaksi tunai, pemindahbukauan, dan kliring.  
Adapun produk dan jasa bank BRI yang merupakan sumber-sumber 
dana bangi bank BRI. Dimana pengertian sumber-sumber dana bank adalah 
usaha bank dalam menghimpun dana dan untuk membiayai operasinya, dan 
hal itu sesuai dengan fungsi bank. 
4.  Produk dan Jasa Bank BRI Unit 
a.  Deposito 
1)  Deposito BRI Rupiah adalah Deposito BRI memberikan 
kenyamanan dan keamanan dalam investasi dana. 
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2)  Deposit On Call (DOC) adalah Deposit on Call (DOC) BRI 
merupakan produk deposito yang menawarkan investment gain 
yang tinggi. 
b.  Tabungan 
1)  Britama adalah salah satu jenis produk tabungan yang 
dikeluarkan oleh BRI dengan tujuan untuk memobilisasi dana 
masyarakat dengan memberikan imabalan berupa layanan real 
time online. Yang dimaksud layanan real time online adalah 
layanan didalam bertransaksi baik penyetoran maupun 
penarikan Britama dapat dilakukan secara online di unit kerja 
BRI di seluruh Indonesia. 
2)  Simpedes adalah simpanan masyarakat dalam bentuk tabungan 
dengan mata uang rupiah, yang dapat dilayani di kantor cabang 
khusus BRI/ Kantor Cabang BRI/ KCP BRI/ BRI Unit/ Teras 
BRI, yang jumlah penyetoran dan pengambilannya tidak 
dibatasi baik frekuensi maupun jumlahnya, sepanjang memenuhi 
ketentuan yang berlaku. 
3)  Tabungan Haji adalah Bila wukuf di Arafah merupakan niat suci 
anda, Insya Allah niat tersebut akan terwujud melalui Tabungan 
Haji dari Bank BRI yang kami persembahkan khusus bagi 
pemenuhan biaya perjalanan Haji. 
4)  Britama Junio merupakan Produk Tabungan BRI yang secara 
khusus dilengkapi fasilitas dan fitur yang menarik untuk 
segment pasar anak sampai dengan remaja. 
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c.  Transfer 
1)  Fitur Transfer Antar Rekening BRI (Intrabank Fund Transfer). 
2)  Fitur Transfer Antara rekening BRI dan rekening Bank Lain 
(Interbank Fund Transfer). 
d.  Pinjaman (Kredit yang Diberikan) 
1)  KUR mikro BRI adalah kredit modal kerja dan atau investasi 
dengan plafond kredit secara total eksposure sampai dengan Rp 
25                                                                                                                                            
juta yang diberikan kepada usaha mikro perorangan yang 
memiliki usaha produktif yang dilayani oleh BRI unit yang 
dimintakan penjaminan kepada peminjam. 
2)  Kupedes adalah Kredit dengan bunga bersaing yang bersifat 
umum untuk semua sektor ekonomi, ditujukan untuk individual 
(badan usaha maupun perorangan) yang memenuhi persyaratan 
dan dilayani di seluruh BRI Unit dan Teras BRI. 
 
B. Deskripsi Responden 
Deskriptif responden dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik 
dan tanggapan responden terhadap item-item pertanyaan dalam kuesioner. 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Karakteristik responden adalah penggolongan responden yang 
dikuti sertakan atau mengisi kuesioner yang disebarkan oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini karakteristik responden dibagi menjadi umur, jenis 
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kelamin, tingkat pendidikan, dan pendapatan. 
Tabel 4.1 
Karakteristik responden menurut umur. 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
< 20 tahun 17 17 
20-30 tahun 33 33 
31-40 tahun 38 38 
>40 tahun 12 12 
Total 100 100 
Sumber:Data primer diolah, 2017 
Responden terbanyak menurut karakteristik umur adalah berusia 
31 hingga 40 tahun sejumlah 38 reseponden, kemudian berusia 20-30 
tahun sejumlah 33 responden dan mereka yang kurang dari 20 tahun 
sebanyak 17 reseponden. Responden paling sedikit adalah mereka yang 
berusia lebih dari 40 tahun yaitu sejumlah 12 responden. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik responden menurut jenis kelamin. 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Wanita 55 55 
Pria 45 45 
Total 100 100 
Sumber:Data primer diolah, 2017 
Responden terbanyak menurut karakteristik jenis kelamin adalah 
wanita yaitu sebesar 55% dari total responden. Sedangkan besar 
persentase responden yang berjenis kelamin pria adalah 45% dari total 
responden. 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan yang berhasil 
diselesaikan oleh masing-masing responden. Persentase terbesar 
responden adalah yang berhasil menyelesaikan pendidikan mereka di 
tingkat diploma dan sarjana, yaitu sebesar 44% dari total responden. Untuk 
mereka yang menyelesaikan pendidikan hingga SMA sejumlah 12%.Hal 
ini mengindikasikan bahwa responden adalah mereka yang berpendidikan. 
Penyebaran responden berdasarkan tingkat pendidikan yang berhasil 
diselesaikan disajikan dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 4.3 
Karakteristik responden menurut tingkat pendidikan. 
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
SLTA 12 12 
Diploma 44 44 
Perguruan Tinggi 44 44 
Total 100 100 
            Sumber:Data primer diolah, 2017 
C. Uji Instrumen 
Uji validitas dan reliabilitas adalah uji keabsahan dan kehandalan 
instrumen. Uji ini dapat dibagi menjadi dua uji, yaitu uji validitas data dan 
uji reliabilitas data. Untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas atribut-
atribut pertanyaan kuesioner tersebut, peneliti menyebarkan kuesioner awal 
kepada 20 orang responden.  
Sebelum melakukan penyebaran sampel besar, terlebih dahulu peneliti 
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melakukan pretest kepada 20 reponden guna kepentingan uji validitas dan 
reliabilitas. Pengujian pada item - item pertanyaan yang diujikan pada 
pretest diuji dengan uji validitas dan uji reliablitas. Pengujian dilakukan 
untuk mengukur apakah instrumen penelitian benar-benar mampu mengukur 
konstruk yang digunakan. Teknik analisis yang dipakai dalam uji validitas 
dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha 
denganmenggunakan bantuan software SPSS for windows versi 23.0. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban 
kuesioner yang diberikan olah responden telah dapat mewakili 
informasi seperti yang diharapkan oleh peneliti, atau dengan kata lain 
apakah kuesioner tersebut mampu memberikan informasi seperti yang 
diharapkan peneliti.Uji validitas dilakukan pada tiap item pertanyaan 
pada masing-masing variabel. 
Uji validitas untuk menentukan valid atau tidak validnya 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2010; 78). Pengukuran dikatakan valid 
jika mengukur tujuannya dengan nyata dan benar, serta sebaliknya alat 
ukur yang tidak valid adalah yang memberikan hasil ukuran 
menyimpang dari tujuannya (Jogiyanto, 2010; 97). 
Dalam menentukan validitas variabel digunakan teknik korelasi 
dengan rumus korelasi product moment dengan penyelesaiaan 
menggunakan bantuan program SPSS 23.0 for Windows. Dimana 
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dengan jumlah responden sebanyak 20 orang suatu item pertanyaan 
dikatakan valid jika memiliki nilai yang lebih besar dari 0,444 (nilai r 
tabel) 
Dengan analisis yang sama pada semua item pertanyaan 
selanjutnya akan diperoleh hasil seluruh pengujian validitas 
sebagaimana Tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4 
Validitas Variabel Modal,  
Sumber Daya Manusia, Pemasaran dan  UMKM 
Item pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
UMKM1 0,976 0,444 Valid 
UMKM2 0,976 0,444 Valid 
UMKM3 0,976 0,444 Valid 
UMKM4 0,976 0,444 Valid 
Mdl1 0,491 0,444 Valid 
Mdl2 0,668 0,444 Valid 
Mdl3 0,883 0,444 Valid 
Mdl4 0,883 0,444 Valid 
Mdl5 0,668 0,444 Valid 
SDM1 0,883 0,444 Valid 
SDM2 0,843 0,444 Valid 
SDM3 0,708 0,444 Valid 
SDM4 0,843 0,444 Valid 
SDM5 0,843 0,444 Valid 
Pasar1 0,708 0,444 Valid 
Pasar2 0,843 0,444 Valid 
Pasar3 0,708 0,444 Valid 
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Item pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
Pasar4 0,842 0,444 Valid 
Pasar5 0,708 0,444 Valid 
Pasar6 0,842 0,444 Valid 
Sumber:Data primer diolah, 2017 
Dari hasil analisis untuk item pertanyaan UMKM1 diperoleh 
nilai rxy = 0,976. Hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai r tabel 
dengan n = 20 dan taraf signifikansi 5% sebesar = 0,444. Karena rxy > 
r tabel atau 0,976 > 0,444 berarti item pertanyaan tersebut valid.Uji 
validitas untuk variabel modal juga menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan valid.. 
Uji validitas untuk variabel modal juga menunjukkan bahwa 
semua item pertanyaan valid. Terlihat semua nilai rxy > r tabel. Uji 
validitas untuk variabel SDM juga menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan valid. Terlihat semua nilai rxy> r tabel.  
Demikian juga untuk variabel pemasaran yang keseluruh nilai 
rhitung adalah lebih besar dari rtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
seluruh item kuesioner pada variabel pemasaran juga valid. 
Dari 20 responden tersebut ternyata semua pertanyaan terisi 
secara valid. Semua item pertanyaan dinyatakan valid karena hasil 
rhitung lebih besar daripada rtabel. Nilai rtabel untuk kasus ini dengan 
responden sebanyak 20 (derajat kebebasan 5%) adalah 0,444. 
Pengujian validitas ini dilakukan pada masing-masing atribut 
pertanyaan untuk tiap variabel baik variabel independen  (Modal, 
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Sumber Daya Manusia dan pemasaran) maupun variabel dependen  
(UMKM).  
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 
suatu penelitian terbukti handal digunakan dalam penelitian tersebut. 
Suatu instrumen penelitian dikatakan handal apabila suatu kuesioner 
konsisten bila digunakan untuk mengukur  suatu sampel yang sama 
pada waktu yang berbeda atau juga konsisten bila digunakan untuk 
mengukur karakteristik yang sama pada waktu yang sama pada 
sampel yang berbeda. 
Uji reliabilitas dengan menggunakan Teknik Cronbach Alpha 
dibantu Software SPSS 23 for Windows.  Pengujian reliabilitas ini 
dilakukan pada masing-masing variabel baik variabel independen  
(Modal, Sumber Daya Manusia, dan Pemasaran penjualan) maupun 
variabel dependen  (UMKM ). Dengan jumlah responden sebanyak 20 
orang suatu item pertanyaan dikatakan valid jika memiliki nilai yang 
lebih besar dari 0,444 (nilai r tabel) 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai alpha hitung untuk variabel 
Modal 0,793, variabel Sumber daya manusia 0,690 dan variabel 
UMKM  0,706. Hasil analisis pengujian reliabilitas semua variabel 
dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini: 
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Tabel 4.5 
Reliabilitas hasil pengujian 
Variabel 
r (Alpha 
cronbach) 
r tabel Keterangan  
Modal 0,921 0,444 Reliabel 
SDM 0,915 0,444 Reliabel 
Pemasaran 0,915 0,444 Reliabel 
UMKM  0,955 0,444 Reliabel 
Sumber:Data primer diolah, 2017 
Karena nilai alpha hitung lebih besar daripada batas nilai 
minimal alpha untuk kuesioner yang dianggap reliabel, maka 
kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan reliabel secara nyata.  
Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas, maka kuesioner 
tersebut dinyatakan dapat diandalkan untuk mengukur apa yang 
sebenarnya ingin diukur dan telah absah dan konsisten untuk 
mengukur gejala yang sama. Kuesioner tersebut siap untuk dijadikan 
alat pengukur dalam penelitian ini dan dilanjutkan penyebarannya ke 
100 responden lainnya,yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
Jawaban kuesioner dari 20 responden awal dianggap sah karena 
semua atribut pertanyaan tidak ada yang direduksi, setelah 
dilakukannya uji validitas dan reliabilitas. Sehingga saat dilakukan 
pengolahan dan analisis data, bentuk dan jumlah atribut-atribut 
kuesioner sebelum dilakukan uji validitas dan reliabilitas sama dengan 
bentuk dan jumlah atribut-atribut kuesioner setelah dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas. 
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D. Uji Granger Casuality 
Menurut Todaro (2006) dalam teori pengembangan usaha terdapat 
siklus modal, sumber daya manusia dan pemasaran, oleh karena itu perlu 
dilakukan pengujian untuk melihat apakah modal, sumber daya manusia dan 
pemasaran sebagai penyebab perkembangan UMKM atau sebaliknya. 
Tabel 4.6 Hasil Uji Granger 
 
Pairwise Granger Causality Tests 
Date: 01/12/18   Time: 08:51 
Sample: 1 100  
Lags: 2   
    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     MODAL does not Granger Cause UMKM  98  0.59002 0.5564 
 UMKM does not Granger Cause MODAL  0.03146 0.9690 
    
     SDM does not Granger Cause UMKM  98  0.82194 0.4427 
 UMKM does not Granger Cause SDM  0.49854 0.6090 
    
     PEMASARAN does not Granger Cause UMKM  98  0.23877 0.7881 
 UMKM does not Granger Cause PEMASARAN  0.19340 0.8245 
    
     SDM does not Granger Cause MODAL  98  0.63541 0.5320 
 MODAL does not Granger Cause SDM  1.09623 0.3384 
    
     PEMASARAN does not Granger Cause MODAL  98  0.37571 0.6878 
 MODAL does not Granger Cause PEMASARAN  0.66489 0.5168 
    
     PEMASARAN does not Granger Cause SDM  98  1.60271 0.2069 
 SDM does not Granger Cause PEMASARAN  0.52362 0.5941 
    
    
Sumber : Analisis Data. 2017. 
 
Tabel 4.6 pada kolom probalitas menunjukkan bahwa seluruh hasil 
adalah lebih besar dari 0,05 sehingga diketahui bahwa tidak ada hubungan 
kasualitas antara modal, SDM, dan pemasaran terhadap UMKM.   
1. Hasil uji granger untuk UMKM dengan modal diperoleh besarnya nilai 
probabilitas tingkat signifikansi sebesar 0,5564 lebih besar dari tingkat 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan bahwa UMKM tidak ada 
hubungan dengan modal. 
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2. Hasil uji granger untuk UMKM dengan SDM diperoleh besarnya nilai 
probabilitas tingkat signifikansi sebesar 0,4427 lebih besar dari tingkat 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan bahwa UMKM tidak ada 
hubungan dengan modal. 
3. Hasil uji granger untuk UMKM dengan pemasaran diperoleh besarnya 
nilai probabilitas tingkat signifikansi sebesar 0,7881 lebih besar dari 
tingkat signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan bahwa UMKM tidak 
ada hubungan dengan modal. 
4. Hasil uji granger untuk modal dengan SDM diperoleh besarnya nilai 
probabilitas tingkat signifikansi sebesar 0,5320 lebih besar dari tingkat 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan bahwa UMKM tidak ada 
hubungan dengan modal. 
5. Hasil uji granger untuk modal dengan pemasaran diperoleh besarnya 
nilai probabilitas tingkat signifikansi sebesar 0,6878 lebih besar dari 
tingkat signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan bahwa UMKM tidak 
ada hubungan dengan modal. 
6. Hasil uji granger untuk SDM dengan pemasaran diperoleh besarnya nilai 
probabilitas tingkat signifikansi sebesar 0,2069 lebih besar dari tingkat 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan bahwa UMKM tidak ada 
hubungan dengan modal. 
 
 
48 
 
 
 
E. Pembahasan Interprestasi Secara Ekonomi 
1. Hasil pembahasan yang menunjukkan bahwa UMKM, tidak ada 
hubungan dengan modal, secara teori UMKM selalu berhubungan 
dengan modal, dalam penelitian ini UMKM tidak ada hubungan 
dengan modal dikarenakan fenomena yang ada menunjukkan sistem 
bisnis model dropship, sehingga mereka yang tidak memiliki modal 
tetap dapat memulai usaha sebagagai dropshiper,  atau dikenal sebagai 
makelar. Fenomena ini menunjukkan bahwa pada saat ini modal tidak 
berhubungan dengan UMKM. 
2. Hasil pembahasan yang menunjukkan bahwa UMKM, tidak ada 
hubungan dengan SDM, secara teori UMKM selalu berhubungan 
dengan SDM, dalam penelitian ini UMKM tidak ada hubungan 
dengan SDM. SDM dapat diartikan sebagai orang/ manusia yang 
memiliki keahlian tertentu sehingga dapat membantu perkembangan 
UMKM. Masih dikaitkan dengan fenomena bisnis model dropship, 
SDM bukan lagi persoalan utama untuk UMKM, kerjajeras dan 
jaringan lebih sebagai permasalahan utama dalam menjalankan 
UMKM. 
3. Hasil pembahasan yang menunjukkan bahwa UMKM, tidak ada 
hubungan dengan pemasaran, secara teori UMKM selalu berhubungan 
dengan pemasaran, dalam penelitian UMKM tidak ada hubungan 
dengan pemasaran. Pemasaran sebagai rangkaian bisnis yang 
menentukan kelanggengan usaha, pada penelitian ini pemasaran yang 
tidak berhubungan dengan UMKM adalah pemasaran dalam bentuk 
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iklan media cetak dan elektronik, terutama pada bisnis jasa. UMKM 
jasa lebih kepada kepercayaan dan rasa puas yang didapat oleh 
pelanggan, sehingga pemasaran dalam  bentuk iklan elektronik dan 
media cetak bisa dikatakan tidak memberikan pengaruh terhadap 
UMKM. 
4. Hasil pembahasan yang menunjukkan bahwa modal, tidak ada 
hubungan dengan SDM, secara teori modal selalu berhubungan 
dengan SDM. SDM dalam penelitian ini adalah SDM yang menjadi 
karyawan pada suatu UMKM, pada kenyataannya, ada beberapa 
UMKM yang hanya menjual nama/ merk, sedangkan pengerjaan 
produk mereka dilakukan oleh SDM dari perusahaan/ UMKM lain, 
sehingga ketiadaan SDM dapat ditutup dengan modal yang lebih dari 
suatu UMKM yang hanya menjual nama/ merk. 
5. Hasil pembahasan yang menunjukkan bahwa modal, tidak ada 
hubungan dengan pemasaran, secara teori modal selalu berhubungan 
dengan pemasaran. Seperti halnya pada interprestasi pada point 4, 
UMKM yang telah memiliki nama/ merk tidak lagi membutuhkan 
pemasaran yang dilakukan langsung UMKM yang bersangkutan, 
kondisi nyata menunjukkan bahwa produk yang telah memiliki nama/ 
merk akan dicari pelanggan. 
6. Hasil pembahasan yang menunjukkan bahwa SDM, tidak ada 
hubungan dengan pemasaran, secara teori SDM selalu berhubungan 
dengan pemasaran. Pemasaran yang dilakukan memerlukan orang 
yang memahami produk yang dipasaran, memiliki product knowledge  
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yang baik. Fenomena yang ada pada saat ini pemasaran khususnya 
dengan menggunakan media online hanya memerlukan  mengunggah 
gambar dan menyertakan harga, dan tidak memerlukan pengetahuan 
yang mendalam mengenai produk yang dijual, terlebih jika UMKM 
tersebut bertindak sebagai dropshiper.  Hal ini menunjukkan bahwa 
SDM yang handal tidak harus digunakan untuk memasarkan suatu 
produk. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa:  
1. UMKM tidak ada hubungan dengan modal, nilai probalitas signifikansi 
hasil lebih besar dari nilai alpha (0,5564 > 0,05), dalam penelitian ini 
UMKM tidak ada hubungan dengan modal dikarenakan fenomena yang 
ada menunjukkan sistem bisnis model dropship, sehingga mereka yang 
tidak memiliki modal tetap dapat memulai usaha sebagagai dropshiper,  
atau dikenal sebagai makelar 
2. UMKM tidak ada hubungan dengan SDM, nilai probalitas signifikansi 
hasil lebih besar dari nilai alpha (0,4427 > 0,05), dalam penelitian ini 
UMKM tidak ada hubungan dengan SDM, dalam bisnis model dropship, 
SDM bukan lagi persoalan utama untuk UMKM, kerja keras dan jaringan 
lebih sebagai permasalahan utama dalam menjalankan UMKM 
3. UMKM tidak ada hubungan dengan pemasaran, nilai probalitas 
signifikansi hasil lebih besar dari nilai alpha (0,7881 > 0,05), dalam 
pemasaran, khususnya UMKM jasa lebih kepada kepercayaan dan rasa 
puas yang didapat oleh pelanggan, sehingga pemasaran dalam  bentuk 
iklan elektronik dan media cetak bisa dikatakan tidak memberikan 
pengaruh terhadap UMKM 
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4. Modal tidak ada hubungan dengan SDM, nilai probalitas signifikansi hasil 
lebih besar dari nilai alpha (0,5320 > 0,05), pada kenyataannya, ada 
UMKM yang hanya menjual nama/ merk, sedangkan pengerjaan produk 
mereka dilakukan oleh SDM dari perusahaan/ UMKM lain, sehingga 
ketiadaan SDM dapat ditutup dengan modal yang . 
5. Modal tidak ada hubungan dengan pemasaran, nilai probalitas signifikansi 
hasil lebih besar dari nilai alpha (0,6878 > 0,05), UMKM yang telah 
memiliki nama/ merk tidak lagi membutuhkan pemasaran yang dilakukan 
langsung UMKM yang bersangkutan, kondisi nyata menunjukkan bahwa 
produk yang telah memiliki nama/ merk akan dicari pelanggan 
6. SDM tidak ada hubungan dengan pemasaran, nilai probalitas signifikansi 
hasil lebih besar dari nilai alpha (0,2069 > 0,05). Fenomena yang ada pada 
saat ini pemasaran khususnya dengan menggunakan media online hanya 
memerlukan  mengunggah gambar dan menyertakan harga, dan tidak 
memerlukan pengetahuan yang mendalam mengenai produk yang dijual, 
terlebih jika UMKM tersebut bertindak sebagai dropshiper 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan yang peneliti jumpai pada saat melakukan penelitian ini 
adalah: 
1. Pada saat melakukan pengisian survei/ kuesioner tidak semua UMKM 
bersedia memberikan data, terutama yang berkaitan dengan modal yang 
mereka milik 
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2. Waktu untuk melaksanakan penelitian dirasakan kurang, karena jarak 
antara satu UMKM dengan UMKM yang lain cukup jauh, sehingga sangat 
memakan waktu. 
C. Saran 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka saran-saran yang dapat 
dikemukakan adalah: 
1. Modal, modal merupakan salah satu faktor utama dalam menjalankan 
usaha, penambahan modal sebaiknya diikuti dengan pengelolaan 
manajemen yang baik sehingga akan memberikan pengaruh terhadap 
kemajuan UMKM. 
2. Sumber Daya Manusia adalah faktor utama dalam UMKM, dengan 
SDM yang baik dan terampil maka pengembangan usaha dapat lebih 
mudah dilakukan, sebaiknya dilakukan pelatihan SDM secara periodik 
untuk meningkatkan SDM. 
3. Pemasaran, kunci berjalannya usaha adalah pemasaran, perlunya 
kerjasama yang baik antara UMKM pihak ketiga dalam melakukan 
pemasaran.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
  
  
 
 
Lampiran 1.1  Kuesioner 
KUESIONER 
 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Kami mohon kepada Bapak/ Ibu/ Saudara untuk memberikan tanggapan atau 
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang tersedia dibawah ini, sesuai 
dengan kata hati maupun kenyataan yang dialami selama melaksanakan tugas 
jabatan/ pekerjaan selama ini. 
2. Jawaban dengan memberikan tanda huruf (√) salah satu dari lima pilihan 
jawaban yaitu: 
SS = Sangat Setuju, bahwa apa yang terkandung di dalam pernyataan 
yang diajukan sungguh-sungguh benar sesuai dengan apa yang 
dirasakan. 
S = Setuju, bahwa apa yang terkandung di dalam pernyataan yang 
diajukan lebih banyak benarnya daripada tidak benarnya. 
KS = Kurang Setuju, tidak berpihak pada setuju atau tidak setuju terhadap 
pernyataan yang diajukan, atau sulit untuk setuju. 
TS = Tidak Setuju, yang berarti bahwa apa yang terkandung di dalam 
pernyataan lebih banyak tidak benarnya dari pada benarnya. 
STS = Sangat Tidak Setuju, yang berarti bahwa apa yang terkandung di 
dalam pernyataam sungguh-sungguh tidak benar. 
 
Identitas Responden 
1. No. Responden  :  ............. (Diisi oleh peneliti) 
2. Jenis Kelamin :  pria/ wanita (coret yang tidak perlu 
3. Umur : .......... tahun 
4. Pendidikan :   ................................................................................. 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 1.2   
Modal 
No Pertanyaan/ Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Pemilik UMKM memiliki modal sendiri      
2 Ketidakmampuan mengembangkan usaha 
karena keterbatasan modal 
     
3 Perputaran modal yang lambat, menjadi 
kendala untuk pengembangan usaha 
     
4 Tidak ada pembagian yang jelas antara modal 
usaha dengan penggunaan untuk rumah 
tangga 
     
5 Tidak adanya bagian khusus yang mengatur 
perputaran modal 
     
 
Sumber Daya Manusia 
No Pertanyaan/ Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Kurangnya SDM yang terlatih      
2 Belum adanya pelatihan SDM yang dilakukan 
secara berkala 
     
3 Perekrutan tenaga kerja berasal dari 
lingkungan sekitar 
     
4 SDM yang ada pada usia produktif lebih 
memilih menjadi pegawai 
     
5 Pegawai merasa beban kerja dan 
tanggungjawabnya lebih tinggi dibandingkan 
rekan kerja lainnya 
     
 
  
  
 
 
Lampiran 1.3 
Pemasaran 
No Pertanyaan/ Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Jaringan pemasaran yang kurang      
2 Belum ada pengawasan mutu      
3 Pemasaran dilakukan door to door      
4 Pembuatan produk berdasarkan pesanan      
5 Keuntungan tidak dipisahkan dari modal      
6 Jaringan pemasaran yang kurang      
 
UMKM 
No Pertanyaan/ Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Manajemen berdiri sendiri, tidak ada 
pemisahan yang tegas antara pemilik dengan 
pengelola perusahaan 
     
2 Modal disediakan oleh seorang pemilik atau 
sekelompok kecil pemilik modal. 
     
3 Daerah operasinya umumnya lokal,      
4 Ukuran perusahaan, baik dari segi total aset, 
jumlah karyawan, dan sarana prasarana yang 
kecil. 
     
 
 
  
  
 
 
Lampiran 2. Tabulasi Data Responden Uji Instrumen 
No. 
Modal 
Sumber Daya 
Manusia 
Pemasaran UMKM 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 
17 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
  
  
 
 
Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Correlations 
Correlations 
 Mod1 Mod2 Mod3 Mod4 Mod5 Modal 
Mod1 Pearson Correlation 1 ,491* ,491* 1,000** ,491* ,776** 
Sig. (2-tailed)  ,028 ,028 ,000 ,028 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 
Mod2 Pearson Correlation ,491* 1 1,000** ,491* 1,000** ,930** 
Sig. (2-tailed) ,028  ,000 ,028 ,000 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 
Mod3 Pearson Correlation ,491* 1,000** 1 ,491* 1,000** ,930** 
Sig. (2-tailed) ,028 ,000  ,028 ,000 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 
Mod4 Pearson Correlation 1,000** ,491* ,491* 1 ,491* ,776** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,028 ,028  ,028 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 
Mod5 Pearson Correlation ,491* 1,000** 1,000** ,491* 1 ,930** 
Sig. (2-tailed) ,028 ,000 ,000 ,028  ,000 
N 20 20 20 20 20 20 
Modal Pearson Correlation ,776** ,930** ,930** ,776** ,930** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 20 20 20 20 20 20 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
  
 
 
Correlations 
Correlations 
 SDM1 SDM2 SDM3 SDM4 SDM5 SDM 
SDM1 Pearson Correlation 1 ,491* 1,000** 1,000** ,491* ,900** 
Sig. (2-tailed)  ,028 ,000 ,000 ,028 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 
SDM2 Pearson Correlation ,491* 1 ,491* ,491* 1,000** ,821** 
Sig. (2-tailed) ,028  ,028 ,028 ,000 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 
SDM3 Pearson Correlation 1,000** ,491* 1 1,000** ,491* ,900** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,028  ,000 ,028 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 
SDM4 Pearson Correlation 1,000** ,491* 1,000** 1 ,491* ,900** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,028 ,000  ,028 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 
SDM5 Pearson Correlation ,491* 1,000** ,491* ,491* 1 ,821** 
Sig. (2-tailed) ,028 ,000 ,028 ,028  ,000 
N 20 20 20 20 20 20 
SDM Pearson Correlation ,900** ,821** ,900** ,900** ,821** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 20 20 20 20 20 20 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
  
 
 
Correlations 
 Psar1 Psar2 Psar3 Psar4 Psar5 Psar6 Pemasaran 
Psar1 Pearson 
Correlation 
1 ,491* 1,000** ,491* 1,000** ,776** ,491* 
Sig. (2-tailed)  ,028 ,000 ,028 ,000 ,000 ,028 
N 20 20 20 20 20 20 20 
Psar2 Pearson 
Correlation 
,491* 1 ,491* 1,000** ,491* ,930** 1,000** 
Sig. (2-tailed) ,028  ,028 ,000 ,028 ,000 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 
Psar3 Pearson 
Correlation 
1,000** ,491* 1 ,491* 1,000** ,776** ,491* 
Sig. (2-tailed) ,000 ,028  ,028 ,000 ,000 ,028 
N 20 20 20 20 20 20 20 
Psar4 Pearson 
Correlation 
,491* 1,000** ,491* 1 ,491* ,930** 1,000** 
Sig. (2-tailed) ,028 ,000 ,028  ,028 ,000 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 
Psar5 Pearson 
Correlation 
1,000** ,491* 1,000** ,491* 1 ,776** ,491* 
Sig. (2-tailed) ,000 ,028 ,000 ,028  ,000 ,028 
N 20 20 20 20 20 20 20 
Psar6 Pearson 
Correlation 
,491* 1,000** ,491* 1,000** ,491* ,930** 1 
Sig. (2-tailed) ,028 ,000 ,028 ,000 ,028 ,000  
N 20 20 20 20 20 20 20 
Pemasaran Pearson 
Correlation 
,776** ,930** ,776** ,930** ,776** 1 ,930** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
  
 
 
Correlations 
Correlations 
 UMKM1 UMKM2 UMKM3 UMKM4 UMKM 
UMKM1 Pearson Correlation 1 1,000** 1,000** ,491* ,976** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,028 ,000 
N 20 20 20 20 20 
UMKM2 Pearson Correlation 1,000** 1 1,000** ,491* ,976** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,028 ,000 
N 20 20 20 20 20 
UMKM3 Pearson Correlation 1,000** 1,000** 1 ,491* ,976** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,028 ,000 
N 20 20 20 20 20 
UMKM4 Pearson Correlation ,491* ,491* ,491* 1 ,668** 
Sig. (2-tailed) ,028 ,028 ,028  ,001 
N 20 20 20 20 20 
UMKM Pearson Correlation ,976** ,976** ,976** ,668** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001  
N 20 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
  
  
 
 
Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliability Modal 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 20 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,921 5 
 
 
Reliability SDM 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 20 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,915 5 
 
 
  
 
 
Reliability Pemasaran 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 20 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,931 6 
 
Reliability UMKM 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 20 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,927 4 
 
 
  
  
 
 
Lampiran 5. Tabulasi Data Responden Untuk Analisis 
No. 
Modal 
Sumber Daya 
Manusia 
Pemasaran UMKM 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 
1 4 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 
2 4 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 
3 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 
7 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
10 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 2 4 4 4 2 5 3 4 2 4 2 2 4 4 4 2 3 4 
12 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 
13 5 4 2 4 4 4 2 5 2 4 2 5 2 2 4 5 4 2 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 
16 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 
21 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 
22 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 
25 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 
28 4 4 4 5 4 4 4 2 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
29 3 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 
30 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
31 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
32 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
33 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 
  
 
 
No. 
Modal 
Sumber Daya 
Manusia 
Pemasaran UMKM 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 
36 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
37 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 
38 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 
39 4 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 
40 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 
42 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
43 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
45 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 2 5 
46 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 
47 4 5 5 4 4 5 4 4 5 2 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 
48 5 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 
49 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 
51 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 
52 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 
54 4 4 2 5 5 4 5 5 3 3 2 4 5 2 5 4 4 2 3 4 
55 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 
56 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 5 4 2 2 3 
57 5 4 5 5 5 4 5 4 4 2 5 2 5 5 5 4 4 5 5 5 
58 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
61 4 4 2 5 5 4 5 5 2 4 2 4 5 2 5 5 4 2 4 4 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
63 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 
64 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 
65 5 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
66 4 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 
67 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 
68 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 
69 4 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 
70 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 3 5 5 5 3 3 4 
71 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 
 
  
 
 
No. 
Modal 
Sumber Daya 
Manusia 
Pemasaran UMKM 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 
72 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
73 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 
74 4 4 2 5 5 4 5 4 4 5 2 5 5 2 5 4 4 2 5 3 
75 4 5 5 4 4 5 4 4 4 2 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 
76 4 5 2 5 5 5 5 5 5 4 2 4 5 2 5 5 5 2 5 2 
77 2 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 4 4 5 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 
79 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 
80 4 4 5 5 5 4 5 2 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 
81 4 2 5 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 2 5 4 2 
82 4 4 4 5 5 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
83 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 
84 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 
85 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
86 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 
87 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 
88 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 
89 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 5 4 
90 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
91 4 4 4 4 4 4 2 5 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
92 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
93 4 4 4 5 5 4 5 5 2 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 
94 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
95 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
96 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 2 4 4 5 4 4 4 4 5 
97 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
98 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
99 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
100 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 
  
  
 
 
 
Lampiran 7. Uji Granger 
 
Pairwise Granger Causality Tests 
Date: 01/12/18   Time: 08:51 
Sample: 1 100  
Lags: 2   
    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     MODAL does not Granger Cause UMKM  98  0.59002 0.5564 
 UMKM does not Granger Cause MODAL  0.03146 0.9690 
    
     SDM does not Granger Cause UMKM  98  0.82194 0.4427 
 UMKM does not Granger Cause SDM  0.49854 0.6090 
    
     PEMASARAN does not Granger Cause UMKM  98  0.23877 0.7881 
 UMKM does not Granger Cause PEMASARAN  0.19340 0.8245 
    
     SDM does not Granger Cause MODAL  98  0.63541 0.5320 
 MODAL does not Granger Cause SDM  1.09623 0.3384 
    
     PEMASARAN does not Granger Cause MODAL  98  0.37571 0.6878 
 MODAL does not Granger Cause PEMASARAN  0.66489 0.5168 
    
     PEMASARAN does not Granger Cause SDM  98  1.60271 0.2069 
 SDM does not Granger Cause PEMASARAN  0.52362 0.5941 
    
    
 
 
